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Penelitian ini diawali dari keinginan penulis untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai hubungan
dua kawasan antara Asia dan Eropa dalam forum kerjasama Asia-Europe Meeting (ASEM).

Untuk mengarahkan penelitian, dirumuskan research problem: bagaimana peran dan prospek hubungan
kerjasama antara Asia dan Eropa dalam pengembangan hubungan kerjasama bidang ekonomi antara Asia
dan Eropa.

Penelitian ini menggunakan metode multi disipliner yaitu hubungan internasional, hukum internasional dan
memfokuskan pada disiplin ekonomi internasional (Ekonomi Eropa) dengan menganalisis secara lebih
mendalam pada pilar ekonomi dalam struktur forum kerjasama ASEM melaui 2 (dua) perspektif, Asiadan
Eropa

Hasil penelitian yang dilakukan berupa abstraks yaitu: Kebijakan Uni Eropa untuk mengevaluasi kembali
secara lebih mendalam terhadap Asia yang dituangkan dalam dokumen berjudul Towards a New Strategy
Commission of the European Communities pada tahun 1994 kemudian dipertegas lagi dengan
dikeluarkannya dokumen berjudul Europe and Asia: A Strategic Framework for Enhance Partnerships,
kedua dokumen tersebut merupakan landasan utama bagi Uni Eropa dalam menjalin hubungan kerjasama
dengan negara-negaradi Asia.

Hubungan kerjasama antara Asia dan Eropa yang tergabung dalam forum Asia Europe Meeting (ASEM)
dan bersifat informal Meeting dikukuhkan dalam Bangkok Declaration pada tanggal 2 Maret 1996 di
Bangkok, Thailand yang dilandasi oleh sikap saling menghormati, terbuka dan sejgjar dengan ditopang oleh
tiga pilar utamayaitu Politik, Ekonomi dan Budaya-1ntelektual.

Kerjasamadi bidang ekonomi antara Asia dan Eropa dilandasi oleh pengakuan bersama bahwa pasar besar
Asia membutuhkan barang-barang konsumen dalam jumlah yang sangat besar, peraturan mengena modal
keuangan dan infrastruktur. Sementara Eropa merupakan pasar utama dunia bagi barang-barang investasi
dan jasa terutama sejak berdirinya European Single Market (EMU). Kondisi ini yang membuka peluang bagi
Asiadan Eropa untuk saling bekerjasama dalam lalu lintas pasar barang, modal, infrastruktur, keahlian, alih
teknologi, dsb.

Guna mempromosikan perdagangan dan investasi yang lebih intensif antar kedua kawasan maka disepakati
adanya langkah-langkah bagi liberalisasi dan fasilitas perdagangan diantaranya berupa penyederhanaan dan
perbaikan prosedur kepabeanan, pengurangan atau penghilangan berbagai hambatan tarif dan non-tarif,
memaj ukan usaha kecil-menengah, dsb.

Maka kemitraan yang kuat dan sgjgjar antara Asia dan Eropa harus dimanfaatkan semaksimal mungkin guna
memperbesar aliran perdagangan dan investasi secara dua arah dengan tetap berada di bawah peraturan
World Trade Organization (WTO) yang berkomitmcn pada ekonomi pasar, sistem perdagangan multilateral
yang terbuka, liberalisasi perdagangan yang non-diskriminasi serta regionalisme yang terbuka,

Kerjasama ASEM yang relatif masih mudatidak luput dari berbagai masalah, hambatan, peluang dan
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tantangan namun adanya keinginan bersama kedua kawasan untuk |ebih memajukan perekono nian mereka,
perlahan namun pasti peran dan prospek hubungan kerjasama dibidang ekonomi antara Asia dan Eropa akan
meningkat dan diperhitungkan dalam duniainternasional.



